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ABSTRAK 

 

Margo Fandesman : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pembelajaran 

Kuantum Pada Mata Pelajaran Rangkaian Listrik Dan 

Elektronika Di Smkn 5 Padang 

 

Pembimbing           : 1. Dr. Ridwan, M.Sc.Ed 

             2. Hastuti, ST, MT 

 

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu alat bantu mengajar yang digunakan 

dalam mengarahkan proses pembelajaran menjadi lebih fokus dan efektif. Proses 

pembelajaran pada mata pelajaran rangkaian listrik dan elektronika belum optimal dalam 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 

Belum optimalnya proses pembelajaran maka dilakukan pengembangan salah satu perangkat 

pembelajaran yaitu LKS (Lembar Kerja Siswa) dengan konsep Pembelajaran Kuantum. 

Pembelajaran Kuantum adalah model Pembelajaran yang mampu mempertajam pemahaman 

dan daya ingat siswa, dengan membuat belajar menjadi suatu proses yang menyenangkan dan 

bermanfaat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektifitas 

perangkat pembelajaran Lembar Kerja Siswa yang digunakan pada mata pelajaran Rangkaian 

Listrik dan Elektronika di SMK Negeri 5 Padang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan R&D 

(Research & Development).Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang 

terdiri dari 4 tahap yaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan 

(Develop) dan penyebaran (Dessiminate). Subjek penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran pada mata pelajaran RLE yang dikembangkan terbatas pada kompetensi dasar 

menggambar karakteristik komponen elektronika. Responden untuk uji coba praktikalitas dan 

efektivitas adalah siswa kelas X TITL dan guru mata pelajaran RLE. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan lembar validasi yang diberikan kepada dua orang dosen Teknik 

Elektro dan dua orang guru RLE sebagai validator. Data praktikalitas menggunakan angket 

praktikalitas yang disebarkan kepada guru RLE dan siswa kelas X Listrik 1. Data efektivitas 

diperoleh dari hasil posttest siswa kelas X Listrik 1.  

Hasil penelitian diperoleh data validitas dari tim validator yaitu validator 1 sebesar 

94%, validator 2 sebesar 93%, validator 3 sebesar 95% dan validator 4 sebesar 95% dengan 

kategori secara keseluruhan sangat valid. Hasi uji praktikalitas guru diperoleh sebesar 93% 

dan siswa sebesar 88,9%. Hasil uji efektivitas LKS sebesar 96,3%. Dengan demikian 

penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran RLE yang valid, praktis dan 

efektif. 

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, Pembelajaran Kuantum, 

Rangkaian Listrik dan Elektronika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah sarana yang efektif dalam mendukung 

perkembangan serta peningkatan sumber daya manusia menuju kearah yang 

lebih positif. Kemajuan suatu bangsa bergantung kepada sumber daya 

manusia yang berkualitas, dimana hal itu sangat ditentukan dengan adanya 

pendidikan. Demikian juga dengan Negara Indonesia seperti yang tertera 

dalam undang-undang No. 32 tahun 2013 tentang proses pendidikan dalam 

pasal 19 ayat 1 yang menyatakan bahwa : 

Proses pendidikan pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berparsitipasi aktif, serta, memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

 

Belajar dan pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu pola interaksi 

antara guru dengan siswa dan antara sesama siswa dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Diselenggarakannya pendidikan sebagai upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia diawali dengan memperhatikan bagaimana 

lingkungan belajar sebagai tempat pembelajaran. Guru juga harus 

menjelaskan kepada siswa apa manfaat dan alasan mengikuti pembelajaran. 

Siswa tidak akan tertarik untuk belajar karena tidak mengetahui apa manfaat 

dari apa yang mereka pelajari. Kegiatan belajar yang tidak menarik akan 

mempengaruhi semangat belajar siswa sehingga motivasi dalam belajar 
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menurun. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah akan mengalami 

masalah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga prestasi belajar 

siswa menjadi rendah dan tujuan pembelajaran tidak tercapai. Menurut 

Winkel (1983:27): 

Motivasi belajar siswa merupakan faktor psikis yang bersifat non-

intelektual, peranannya yang khas adalah gairah atau semangat belajar, 

sehingga seorang siswa yang bermotivasi kuat, dia akan mempunyai 

banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Dengan demikian, 

siswa yang mempunyai motivasi kuat, akan mempunyai semangat dan 

gairah belajar yang tinggi, dan pada gilirannya akan dapat mencapai 

prestasi belajar yang tinggi. 

 

Siswa yang memiliki kemampuan intelektual rendah akan sulit menerima 

materi pelajaran yang rumit. Maka dari itu perangkat belajar dirancang 

menarik agar siswa lebih mudah mengerti apa maksud dari materi yang 

disampaikan oleh guru pada pembelajaran teori. Perangkat belajar yang cocok 

untuk memudahkan siswa dalam mengerti apa maksud dari pembelajaran 

adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Penggunaan perangkat belajar LKS dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas banyak memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk lebih berperan dalam mencari dan mengembangkan wawasan yang 

mereka miliki tentunya dengan bimbingan guru. Menurut Suwarno (2010: 74)  

Untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa, biasanya guru 

menggunakan alat bantu mengajar (teaching aids) berupa gambar, model, 

atau alat-alat bantu lain yang dapat memberikan pengalaman kongkrit, 

motivasi belajar, serta mempertinggi daya serap atau yang kita kenal 

sebagai alat bantu visual. 

  

LKS merupakan lembar kerja bagi siswa baik dalam kegiatan 

intrakurikuler maupun kokurikuler untuk mempermudah pemahaman 

terhadap materi pelajaran yang diperoleh. Banyak orang berkeyakinan bahwa 
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perangkat belajar LKS akan membawa siswa dari situasi belajar 

membosankan menjadi situasi belajar menyenangkan. Prastowo (2013: 206) 

mengemukakan bahwa “tujuan LKS adalah untuk memudahkan peserta didik 

dalam berinteraksi dengan materi yang disampaikan oleh guru”. Ini 

disebabkan di dalam LKS terdapat tugas-tugas dengan konsep yang 

dibutuhkan siswa untuk menerapkan materi yang rumit menjadi sederhana 

untuk lebih mudah dipahami oleh siswa. Karena materi pelajaran Rangkaian 

Listrik dan Elektronika tergolong pelajaran yang rumit dan membuat siswa 

jenuh dan malas dalam mengikuti pelajaran. Ini terjadi karena pada 

prinsipnya materi yang disampaikan bersifat abstrak dan konsep yang 

diberikan tidak mudah dimengerti. Dampak yang jelas adalah pada hasil 

belajar siswa yang mengikuti pelajaran Rangkaian Listrik dan Elektronika 

(RLE) pada semester satu tahun ajaran 2015/2016.  

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran RLE 

kelas X Listrik 1 di SMK Negeri 5 Padang Semester I Tahun Ajaran 

2015/2016 

Nilai KKM Jumlah Siswa Presentase (%) 

≥ 75 13 43,3 % 

<75 17 56,7 % 

Jumlah 30 100 % 

 (Sumber: Arsip SMKN 5 Padang) 

Berdasarkan Tabel 1 hasil belajar siswa yang mencapai nilai KKM 

sebayak 13 orang dengan persentase 43,3% sedangkan siswa yang dinyatakan 

gagal sebanyak 17 orang dengan persentase 56,7%. Apabila jumlah siswa 

yang gagal melebihi jumlah siswa yang mencapai KKM dapat kita simpulkan 

materi pelajaran Rangkaian Listrik dan Elektronika sulit untuk dipahami 
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siswa. Menurut Bobbi Deporter (2011: 16) “Quantum Learning  adalah kiat, 

petunjuk, strategi dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam 

pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang 

menyenangkan dan bermanfaat”. Untuk itu perlu dikembangkan Perangkat 

pembelajaran LKS berbasis Pembelajaran Kuantum yang mampu membantu 

siswa dalam memahami materi yang sulit untuk dipahami. Lingkungan 

Pembelajaran Kuantum di sesuaikan kedalam LKS dengan tujuan 

menghilangkan hambatan-hambatan belajar siswa, karena Pembelajaran 

Kuantum adalah model pembelajaran dengan konsep menghilangkan 

hambatan belajar sehingga diperoleh hasil belajar yang maksimal.  

Perangkat  pembelajaran LKS berbasis kuantum merupakan konsep-

konsep yang disederhanakan untuk memperoleh perkembangan kognitif dari 

siswa. Karena konsep-konsep di dalam LKS dapat diterapkan dikelas dan 

merupakan tugas-tugas yang harus dipenuhi siswa. Tersedianya perangkat 

pembelajaran yang memberi kemudahan bagi siswa untuk mempelajari dan 

menyimpulkan materi pembelajaran, sehingga menghasilkan belajar yang 

lebih baik. Siswa akan sulit mencapai tujuan pembelajaran apabila tidak 

mampu menyimpulkan materi pembelajaran, mengingat masih jarang guru 

yang membuat perangkat belajarnya sendiri karena keterbatasan kemampuan 

dan kreatifitas yang dimilikinya. Hal ini berdampak sulitnya menciptakan 

kegiatan belajar yang menjadikan siswa berperan aktif didalam kelas 

sehingga potensi yang ada pada siswa menjadi tidak berkembang. 
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Kegiatan pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran LKS 

berbasis kuantum mampu membantu siswa menghilangkan hambatan-

hambatan belajar yang dialami dengan tersedianya materi pelajaran yang 

berupa konsep-konsep yang disederhanakan dan mudah dalam 

penggunaannya. Suasana pembelajaran kuantum yang menyenangkan, 

komunikatif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa diterapkan 

kedalam LKS dengan memperhatikan sintaks yang ada pada pembelajaran 

kuantum. 

  

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Siswa tidak tertarik untuk belajar karena tidak mengetahui apa manfaat 

dari apa yang di pelajari. 

2. Banyak siswa memiliki kemampuan intelektual rendah sehingga sulit 

menyampaikan materi pelajaran yang rumit. 

3. Materi pelajaran yang abstrak dan rumit membuat siswa jenuh dan malas 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Rangkaian Listrik dan Elektronika 

cendrung tidak memenuhi KKM. 

5. Siswa kesulitan menyimpulkan materi pembelajaran yang dipelajari. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi hanya pada 

pengembangan LKS berbasis pembelajaran kuantum. Perangkat LKS yang 

dikembangkan diterapkan pada kompetensi dasar menggambar karakteristik 

komponen elektronika dengan indikator: (1) Karakteristik dioda sebagai 

penyearah; (2) Karakteristik transistor sebagai saklar; (3) Karakteristik 

transistor sebagai penguat; (4) Karakteristik thyristor pada mata pelajaran 

Rangkaian Listrik Elektronika kelas X Listrik 1 di SMK N 5 Padang 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah maka peneliti dapat merumuskan masalah yaitu bagaimana 

pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis pembelajaran kuantum yang 

valid, praktis dan efektif pada mata pelajaran Rangkaian Listrik Elektronika 

di SMKN 5 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan Lembar Kerja Siswa berbasis pembelajaran kuantum yang 

valid, praktis dan efektif pada mata pelajaran Rangkaian Listrik dan 

Elektronika di SMKN 5 Padang kelas X Listrik 1. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Setelah penelitian ini dilaksanakan, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu : 

1. Bagi siswa dapat digunakan untuk sebagai tolak ukur dalam belajar 

sehingga siswa dapat melihat hasil yang telah diraihnya dan untuk 

dapat lebih meningkatkan hasil belajar yang lebih baik. 

2. Bagi guru sebagai salah satu acuan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi sekolah sebagai masukan agar lebih dapat meningkatkan 

disiplin  dalam lingkungan sekolah khususnya jurusan Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik agar terciptanya siswa yang berprestasi dan 

sukses untuk masa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV, 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran ini telah menghasilkan sebuah perangkat pembelajaran Lembar 

Kerja Siswa pada mata pelajaran  Rangkaian Listrik dan Elektronika yang 

valid, praktis dan efektif untuk mata pelajaran Rangkaian Listrik dan 

Elektronika (RLE) kelas X Listrik SMK N 5 Padang. Hasil validasi yang 

diperoleh dari 2 tahap validasi yaitu validasi LKS memperoleh rata-rata hasil 

validasi sebesar 93,5% berkategori sangat valid dengan rincian validator 1 

sebesar 94% dan validator 2 sebesar 93%. Dan validasi materi memperoleh 

rata-rata hasil validasi sebesar 95% berkategori sangat valid dengan rincian, 

validator 1 sebesar 95%, dan validator 2 sebesar 95%. 

Hasil uji praktikalitas perangkat pembelajran LKS yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran memperoleh hasil tingkat kepraktisan oleh guru 

sebesar 93% dengan kategori sangat praktis dan tingkat kepraktisan oleh 

siswa sebesar 88,9% dengan kategori  praktis. Ditinjau dari hasil praktikalitas 

dari responden secara keseluruhan diperoleh hasil sebesar 90,95%. Ini 

menunjukkan LKS yang digunakan pada kelas X Listrik SMKN 5 Padang 

membantu siswa dalam memahami konsep dan mudah dalam 

penggunaannya. Efektivitas penggunaan perangkat pembelajaran LKS 

diperoleh dari tingkat ketuntasan klasikal siswa yaitu 96,3%. Ini 
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menunjukkan LKS yang diterapkan pada kelas X Listrik 1 SMKN 5 Padang 

sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan 

pemahaman konsep siswa tentang materi yang diajarkan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan  dapat diberikan pedoman 

untuk penelitian dan pengembangan berikutnya, adapun beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Guru harus memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada ada dalam 

lingkungan sekolah untuk membantu proses belajar mengajar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa seperti memanfaatkan perangkat 

pembelajaran yang ada sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. 

2. Sekolah perlu untuk memberi kesempatan kepada guru melakukan 

pelatihan penerapan penggunaan perangkat pembelajaran yang mampu 

membantu guru dalam kegiatan pembelajaran.  

3. Perlu adanya penelitian dan pengembangan lebih lanjut tentang 

perangkat pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan anak 

dalam memahami konsep materi yang dipelajari dengan susunan yang 

sederhana dan sedekat mungkin dengan siswa sehingga hambatan-

hambatan dalam pembelajaran menjadi berkurang  tidak hanya terbatas 

pada satu kompetensi dasar saja melainkan seluruh kompetensi dasar 

dalam  satu mata pelajaran serta mengikuti perkembangan teknologi.
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